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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan pembangunan infrastuktur di Indonesia semakin banyak penelitian
mengenai beton sebagai material konstruksi dengan berbagai macam variasi demi mendapatkan
kualitas serta work ability yang tinggi contohnya adalah self compacting concrete. Self compacting
concrete merupakan beton segar yang memiliki work ability yang tinggi tanpa mengurangi mutu
beton tersebut. Perkembangan teknologi menyebabkan banyaknya variasi-variasi yang dilakukan
dalam pembuatan self compacting concrete seperti penggunaan material tertentu sebagai filler.
Indonesia merupakan salah satu penghasil limbah serbuk kayu terbesar sehingga banyak serbuk kayu
yang belum mendapatkan pengolahan yang optimal dan hanya dibuang ataupun dibakar yang
menyebabkan pencemaran lingkungan. Demi mengoptimalisasi limbah serbuk kayu, dapat
digunakan sebagai filler pada campuran beton dengan tujuan mendapatkan kuat tekan dan volume
of permeable voids yang semakin baik. Metode perencanaan campuran beton yang digunakan adalah
metode volume absolut. Variasi serbuk kayu yang digunakan adalah 0,00 kg/m?, 2,50 kg/m?, 5,00
kg/m? dan 7,50 kg/m?. Perawatan benda uji menggunakan metode sealed curing. Pengujian kuat
tekan dan volume of permeable voids pada umur 28 hari untuk masing-masing variasi didapatkan
nilai sebesar 31,56 MPa, 28,25 MPa, 37,19 MPa dan 39,31 MPa serta persentase sebesar 15,43 %,
16,67 %, 14,98 % dan 14,65 %. Berdasarkan pengujian tersebut, dapat disimpulkan penambahan
serbuk kayu sebagai filler dapat meningkatkan nilai kuat tekan serta mengurangi persentase voids
yang berada pada beton.

Kata kunci: self compacting concrete; serbuk kayu; filler; volume absolut; sealed curing; kuat
tekan; volume of permeable voids.
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ABSTRACT

Along with the development of infrastructure development in Indonesia, there is more and more
research on concrete as a construction material with various variations in order to get high quality
and workability, for example, self-compacting concrete. Self-compacting concrete is fresh concrete
that has high workability without reducing the quality of the concrete. Technological developments
have led to many variations made in the manufacture of self-compacting concrete, such as the use
of certain materials as fillers. Indonesia is one of the largest producers of sawdust waste so that a lot
of sawdust has not received optimal processing and is only disposed of or burned which causes
environmental pollution. In order to optimize sawdust waste, it can be used as a filler in concrete
mixtures with the aim of getting better compressive strength and volume of permeable voids. The
concrete mix design method used is the absolute volume method. The variations of sawdust used
were 0.00 kg/m?, 2.50 kg/m?, 5.00 kg/m? and 7.50 kg/m2. Curing method of the test object using the
sealed curing method. Tests for compressive strength and volume of permeable voids at the age of
28 days for each variation obtained values of 31.56 MPa, 28.25 MPa, 37.19 MPa and 39.31 MPa
and percentages of 15.43 %, 16.67 %, 14.98% and 14.65%. Based on these tests, it can be concluded
that the addition of sawdust as a filler can increase the value of compressive strength and reduce the
percentage of voids in the concrete.

Keywords: self compacting concrete; sawdust; fillers; absolute volume; sealed curing; compressive

strength; volume of permeable voids.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembangunan Infrastruktur merupakan suatu aspek penting sebagai roda
penggerak pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Perkembangan pembangunan
infrastruktur memiliki pengaruh penting dalam peningkatan kualitas hidup dan
kesehjateraan manusia. Saat ini pembangungan infrastruktur kian meningkat
diberbagai aspek layaknya infrastruktur transportasi hingga bangunan —
bangunan fungsional. Secara umum material yang digunakan dalam

pembangunan infrastruktur adalah beton.

Beton merupakan material yang terdiri dari berbagai bahan seperti agregat
kasar, pasir sebagai agregat halus, semen, air, dan fiber atau filler. Filler yang
digunakan dapat berupa filler alamiah ataupun buatan. Filler alamiah seperti
serbuk kayu didapatkan dari limbah industri penggergajian kayu atau pengrajin
furniture. Saat ini limbah penggergajian belum termanfaatkan secara optimal,
sehingga limbah tersebut dibuang ataupun dibakar. Jika limbah terus terbuang
tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu, dapat menimbulkan gangguan
keseimbangan terhadap lingkungan yang menyebabkan hilangnya fungsi
semula yaitu kesehatan, kesehjateraan dan keselamatan hayati. Pemotongan
kayu yang dapat menghasilkan serbuk kayu selain ditempat pengolahan kayu,
seringkali dijumpai pada lokasi proyek untuk memperoleh dimensi yang tepat

pada sambungan atau kayu bekisting.

Bersamaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi,
terdapat berbagai riset guna memperbaiki sifat — sifat beton seperti kekuatan
menahan beban, kuat tarik dan tekan, daya tahan, keawetan serta kemudahan
pengerjaan. Riset tersebut bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kekuatan

beton dengan tambahan zat aditif atau filler terhadap campuran beton itu sendiri.



1.2

1.3

1.4

Pemakaian filler pada beton sudah cukup lama dilakukan, dan telah
dikembangkan berbagai jenis, salah satunya adalah serbuk kayu. Serbuk kayu
merupakan salah satu material dengan kadar selulosa tinggi. Selain selulosa
serbuk kayu juga mengandung kadar hemiselulosa, secara umum biomassa juga
mengandung lignin dalam jumlah sekitar 15 — 30 % berat kering bahan. Kadar
selulosa dan hemiselulosa pada serbuk kayu yang apabila ditambahkan pada
campuran semen dan pasir pembentuk beton, senyawa ini akan terserap pada
permukaan mineral/partikel dan memberikan tambahan kekuatan ikat antar
partikel akibat sifat adhesi dan dispersinya, serta menghambat difusi air dalam
material akibat sifat hidrofobnya sehingga dapat dihasilkan penambahan
kekuatan serta relatif tidak tembus air. Sifat-sifat tersebut dapat digunakan

sebagai bahan konstruksi yang lebih baik.

Inti Permasalahan
Pengaruh variasi penambahan serbuk kayu sebagai filler pada self

compacting concrete terhadap kuat tekan dan volume of permeable voids.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari studi eksperimental ini adalah:

1. Membandingkan hasil kuat tekan antara beton tanpa campuran serbuk
kayu dan beton dengan penambahan serbuk kayu sebagai filler.

2. Membandingkan nilai volume of permeable voids antara beton tanpa
penambahan serbuk kayu dan beton dengan penambahan serbuk kayu

sebagai filler.

Pembatasan Masalah
1. Agregat halus yang digunakan adalah ex. Galunggung dan lolos
saringan ASTM 4,75 mm (No.4).



2. Agregat kasar yang digunakan adalah ex. Lagadar dan lolos saringan
ASTM 9,50 mm (3/8”) dan tertahan saringan ASTM 4,75 mm (No.4).

3. Menggunakan limbah serbuk kayu sebagai filler.

4. Limbah serbuk kayu yang digunakan berasal dari pengrajin kayu di
Jatinangor dan lolos saringan ASTM 2,36 mm (No.8).

5. Rasio air terhadap semen (w/c) ditetapkan sebesar 0,40

6. Variasi persentase penambahan serbuk kayu pada self-compacting
concrete ditetapkan sebesar 2,50 kg, 5,00 kg, 7,50 kg.

7. Kriteria self-compacting concrete diuji sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan pada American Concrete Institute (ACI) yaitu dengan
pengujian slump flow dan J-Ring.

8. Pengujian kuat tekan self-compacting concrete untuk semua variasi
dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari dengan benda uji silinder
diameter 100 mm dan tinggi 200 mm, dengan jumlah benda uji sebanyak
36 buah dengan rekapitulasi seperti terlihat pada Tabel 1.1.

9. Volume of permeable voids beton diuji pada benda uji silinder pipih
dengan diameter 100 mm dan tebal 50 mm yang diuji pada saat beton
mencapai umur 28 hari sesuai dengan ASTM C642, dengan jumlah
benda uji sebanyak 12 buah dengan rekapitulasi seperti terlihat pada
Tabel 1.2.

Tabel 1.1 Rekapitulasi Benda Uji Pengujian Kuat Tekan

Persentase Jumlah Benda
Jenis Penambahan Uji pada Umur
Pengujian Bentuk wie Serbuk Kayu (hari)
sebagai Filler (kg) | 7 14 | 28
Silinder 0,00 4 3 3
Uji Kuat diameter 100 0.40 2,50 4 3 3
Tekan mm dan tinggi 5,00 4 3 3
200 mm 7,50 4 3 3




Tabel 1.2 Rekapitulasi Benda Uji Pengujian Volume of Permeable Voids

Jumlah
Persentase B
Benda Uji
Jenis Penambahan Serbuk
N Bentuk wi/c o pada Umur
Pengujian Kayu sebagai Filler i
(hari)
(kg)
28
Silinder pipih 0,00 3
Volume of )
diameter 100 2,50 3
Permeable 0,40
) mm tebal 50 5,00 4
Voids
mm 7,50 3

15 Metode Penelitian
1. Studi Literatur

Melaksanakan kajian terhadap paper, jurnal, karya tulis ilmiah serta

buku selaku rujukan riset eksperimental guna menyusun landasan teori

maupun pembanding.

2. Studi Eksperimental

Melaksanakan eksperimen dimulai dari pengujian material, menghitung

kebutuhan material, membuat benda uji, dan pengujian benda uji.

3. Analisis Data

Melaksanakan analisis terhadap data hasil pengujian demi tercapainya

tujuan penelitian.

1.6 Diagram Alir

Prosedur pengujian kajian dan studi eksperimental ini dilakukan seperti pada

Gambar 1.1.
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1.7

Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini ditulis secara sistematis dan terbagi atas 5 bagian

sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian, diagram alir dan

sistematika penulisan
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang dipakai sebagai acuan

dalam melaksanakan studi eksperimental.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian dimulai dengan persiapan
bahan dilanjutkan dengan pembuatan benda uji, hingga pengujian kuat
tekan beton dan volume of permeable voids.

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai analisis dan pembahasan dari hasil pengujian

benda studi eksperimental.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil pengujian dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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